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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS SUPLEMENTASI TEPUNG Spirulina DALAM PAKAN 

TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN DAN STAMINA IKAN NILA   

(Oreochromis niloticus) 

 

 

 

Oleh 

 

LUSI AFRIA SARI 

 

 Pertumbuhan dan ketahanan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

dipengaruhi oleh kualitas pakan, khususnya pakan yang mengandung bahan 

fungsional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tepung Spirulina sp. dan Spirulina platensis dalam pakan komersial terhadap 

pertumbuhan dan ketahanan ikan nila yang diinfeksi bakteri Staphylococcus 

aureus. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 

perlakuan dan tiga ulangan, yaitu P1 (pakan komersial), P2 (pakan komersial + 

tepung Spirulina sp. 2,1%), dan P3 (pakan komersial + tepung Spirulina platensis 

2,1%). Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari, dilanjutkan uji tantang terhadap S. 

aureus (10² CFU/mL) selama 14 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan tepung Spirulina berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang 

ikan nila. Feed conversion ratio berkisar 1,5–2,1. Hasil pengukuran kualitas air 

pada parameter suhu menununjukan nilai 28 - 29,90 °C, DO 5,7-6,8 mg/L dan pH 

6,53 - 7,40 pada seluruh perlakuan masih berada dalam kisaran yang sesuai untuk 

pemeliharaan ikan nila. Penambahan tepung Spirulina sp. dan tepung Spirulina 

platensis pada pakan komersial meningkatkan ketahanan ikan nila terhadap 

infeksi S. aureus, yang ditunjukkan oleh nilai Relative Percent Survival (RPS) 

>50%, yaitu 64,71% pada P2 dan 52,94% pada P3. 

 

Kata kunci: Ikan Nila, Ketahanan Tubuh, Performa Pertumbuhan, Spirulina, 

Staphylococcus aureus



 

ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF Spirulina POWDER SUPPLEMENTATION IN 

FEED ON GROWTH PERFORMANCE AND DISEASE RESISTANCE OF 

NILE TILAPIA (Oreochromis niloticus) 

 

 

 

By 

 

LUSI AFRIA SARI 

 

 The growth and resistance of Nile tilapia (Oreochromis niloticus) are influenced 

by feed quality, particularly feeds containing functional ingredients. This study 

aimed to evaluate the effect of adding Spirulina sp. and Spirulina platensis 

powder to commercial feed on the growth performance and disease resistance of 

Nile tilapia infected with Staphylococcus aureus. The study employed a 

Completely Randomized Design (CRD) with three treatments and three 

replications: P1 (commercial feed), P2 (commercial feed + 2.1% Spirulina sp. 

powder), and P3 (commercial feed + 2.1% Spirulina platensis powder). Fish were 

reared for 60 days, followed by a challenge test with S. aureus (10² CFU/mL) for 

14 days.The results showed that the addition of Spirulina powder had a significant 

effect on the length growth of Nile tilapia. The feed conversion ratio (FCR) 

ranged from 1,5-2,1. Water quality parameters remained within the optimal range 

for Nile tilapia culture, with temperature ranging from 28-29.9 °C, dissolved 

oxygen (DO) from 5,7-6,8 mg/L, and pH from 6,53-7, 40. Furthermore, the 

addition of Spirulina sp. and Spirulina platensis powder to commercial feed 

improved the resistance of Nile tilapia against S. aureus infection, as indicated by 

Relative Percent Survival (RPS) values greater than 50%, specifically 64.71% in 

P2 and 52.94% in P3. 

 

Keywords: Disease Resistance, Growth Performance, Nile Tilapia, Spirulina, 

Staphylococcus aureus
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I.PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar1Belakang Penelitian 

Ikan1nila (Oreochromis1niloticus) merupakan1komoditas air1tawar1yang 

banyak dibudidaya karena1memiliki pertumbuhan cepat dan nilai ekonomi tinggi 

(Ariadi et al., 2023). Pertumbuhan1ikan nila dalam budidaya1dipengaruhi oleh 

faktor1internal1dan eksternal. Faktor1internal meliputi1genetik, jenis kelamin dan 

umur, sedangkan faktor eksternal meliputi kualitas perairan, kualitas pakan serta 

hama dan penyakit. Pakan ikan merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan berjalan optimal apabila 

kebutuhan nutrisinya1terpenuhi1dengan1baik karena merupakan1sumber1materi 

dan1energi1untuk1menunjang pertumbuhan dan1kelangsungan hidup1ikan 

(Zulkhasyni et al., 2017). Salah1satu kendala1dalam kegiatan1budidaya tidak 

terlepas dari adanya serangan penyakit1yang disebabkan oleh virus, bakteri, jamur 

dan parasit (Sumino1et1al., 2013).  

Spirulina sp. dan Spirulina platensis merupakan1salah satu1mikroalga 

yang1masuk1dalam1kelompok cyanobacteria1atau alga1hijau1biru (Ragaza1et al., 

2020). Spirulina1sp. mengandung1karbohidrat,1protein,1lemak, vitamin, dan1 

mineral, kandungan1protein1dalam Spirulina sp. berkisar sekitar 55-70%, 

kandungan nutrisi yang tinggi sering dimanfaatkan sebagai bahan tambahan 

dalam pakan ikan maupun krustasea (Yudiati et al., 2021). Spirulina platensis 

memiliki kandungan protein1sekitar 60-70% dan1nutrisi lainnya1seperti1lemak, 

karbohidrat,1antioksidan, dan1vitamin (Lubis & Lubis, 2023). 

Spirulina1sering dimanfaatkan di berbagai bidang baik perikanan, 

kosmetik, kesehatan, pakan ternak dan food suplement (Diniariwisan & 

Muahiddah, 2024). Pada bidang perikanan, Spirulina banyak dimanfaatkan



2 

 

sebagai1sumber1protein1nabati pada1pembuatan pakan karena memiliki 

kandungan protein yang tinggi, sebagai bahan tambahan pada pakan karena 

mengandung karotenoid jenis astaxanthin, sehingga1dapat digunakan sebagai 

bahan1alami untuk meningkatkan kecerahan ikan (Rosid et al., 2019). Pada 

Spirulina sp. terkandung senyawa fikosianin yang memiliki sifat anti-inflamasi 

dan antibakteri, yang berperan dalam mengatasi peradangan pada luka yang ter-

infeksi (Muahiddah & Affandi). Menurut Diah et al. (2020), senyawa fikosanin 

pada Spirulina platensis mampu membunuh atau menghambat pertumbuhan 

bakteri. Beberapa1penelitian, menyebutkan1bahwa Spirulina juga dapat1 diguna-

kan1sebagai zat1antioksidan, imunomodulator1dan anti-inflamasi (Wu  et1al., 

2016). 

Staphylococcus1aureus merupakan1bakteri Gram1positif berbentuk1bulat 

berdiameter10,7-1,2 µm, tersusun kelompok-kelompok1yang tidak1teratur  seperti 

buah1anggur (Novitasari et al., 2019). Jamaluddin (2016), menyatakan bahwa 

Staphylococcus aureus bersifat1patogen karena1dapat menghasilkan faktor 

virulensi seperti1protein A yang terdapat pada permukaan bakteri Staphylococcus 

aureus yang berfungsi mengikat antibodi,1leukodisin, dan1toksin (α,1β, eksfoliatif, 

dan1 enterotoksin) dan ikan yang terserang Staphyloccus aureus terdapat luka 

pada tubuh ikan, tubuh1ikan menjadi1lebih berlendir1dan sedikit pucat. Ikan yang 

diinfeksi bakteri Staphylococcus aureus membuat ikan sakit yang menunjukkan 

gejala mata menonjol (Yanti et al., 2015). Penanganan infeksi akibat bakteri 

Staphylococcus aureus umumnya dilakukan dengan pemberian antibiotik. Namun, 

penggunaan antibiotik secara berlebihan dapat memicu terjadinya resistensi 

antibiotik (Ballo et al., 2021). Sebagai alternatif, dapat menggunakan tanaman 

yang mengandung senyawa kimia alami yang bersifat antimikroba, sehingga 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri (Karlina1et1al., 2013). 

 Adanya kandungan nutrisi yang tinggi dan senyawa fikosianin pada 

tepung Spirulina sp. dan Spirulina platensis dalam1pakan komersial diharap-

kan1dapat meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan ikan1nila (Oreochromis1 

niloticus) terhadap infeksi Staphylococcus aureus. 
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1.21Tujuan1Penelitian 

Tujuan dari1penelitian1ini sebagai1berikut: 

1.  Menganalisis1pengaruh suplementasi tepung Spirulina sp. dan Spirulina 

platensis dalam pakan terhadap1pertumbuhan ikan1nila (Oreochromis 

niloticus). 

2. Menganalisis efektivitas suplementasi tepung Spirulina sp. dan Spirulina 

platensis1pada pakan1terhadap ketahanan ikan1nila (Oreochromis niloticus). 

dalam menghambat bakteri1Staphylococcus aureus. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai pemanfaatan tepung Spirulina sp. dan 

Spirulina platensis sebagai bahan tambahan pakan komersial untuk meningkatkan 

pertumbuhan ikan nila serta sebagai alternatif alami dalam mengendalikan infeksi 

Staphylococcus aureus. 

 

 

 

 

  

 

  

1.41Kerangka1Pikir1Penelitian

   Budidaya ikan nila memiliki peran penting dalam ketahanan pangan,

namun sering terkendala infeksi bakteri Staphylococcus aureus yang dapat 

menurunkan pertumbuhan dan meningkatkan kematian ikan. Penggunaan 

antibiotik kurang disarankan karena berisiko menyebabkan resistensi, sehingga 

diperlukan alternatif alami yang lebih aman dan berkelanjutan.

   Spirulina  sp. dan  Spirulina platensis  mengandung nutrisi serta senyawa 

bioaktif yang dapat meningkatkan pertumbuhan, sistem imun, dan kesehatan ikan.

Keduanya berpotensi digunakan sebagai bahan tambahan pakan untuk membantu 

meningkatkan ketahanan ikan terhadap infeksi bakteri. Namun, bukti ilmiah 

mengenai efektivitasnya masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menguji dan memperkuat data terkait pemanfaatan  Spirulina  dalam me-

ningkatkan performa pertumbuhan serta ketahanan ikan nila terhadap infeksi 

bakteri  Staphylococcus aureus.  Penelitian ini dilakukan  untuk mengisi celah 

tersebut dan menyediakan bukti ilmiah yang lebih kuat. Ilustrasi kerangka pikir 

penelitian  (Gambar 1). 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Pengobatan Pencegahan 

Spirulina platensis Spirulina sp. 

Antibiotik 

 

Peningkatan Stamina 

 

 

Penambahan tepung Spirulina 

pada pakan sebagai peningkat 

pertumbuhan dan stamina serta 

penghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada ikan 

nila. 

Pertumbuhan berat mutlak, panjang mutlak, 

feed convertion ratio, survival rate. 

Kualitas air, gejala klinis 

dan Relative Survival rete 

Penyakit bakterial akibat serangan 

Staphylococcus aureus pada ikan Nila 

Terima H0: Minimal ada satu 

perlakuan penambahan tepung 

Spirulina sp. dan Spirulina platensis 

memberi pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang, berat, feed 

convertion ratio, dan kelangsungan 

hidup ikan nila. 

Tolak H0: Semua perlakuan 

penambahan tepung Spirulina sp. dan 

Spirulina platensis tidak memberi 

pengaruh nyata terhadap pertumbuh-

an panjang, berat, feed convertion 

ratio, dan kelangsungan hidup ikan 

nila. 

Uju lanjut Duncan 
Dapat ditentukan perlakuan penambahan 

tepung Spirulina sp. dan Spirulina 

platensis pada pakan yang terbaik untuk 

panjang, berat, feed convertion ratio, dan 

kelangsungan hidup ikan nila. 

 

Analisis data             Anova 

Berbeda nyata 

Deskriptif 
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1.51Hipotesis1Penelitian 

Hipotesis1yang digunakan1pada penelitian sebagai1berikut: 

1. Pertumbuhan1berat1mutlak 

H0:1semua1τi = 0  : Suplementasi tepung1Spirulina sp. dan 

     Spirulina platensis pada pakan tidak mem- 

berikan pengaruh berbeda1nyata terhadap 

pertumbuhan1berat mutlak ikan1nila. 

H1: minimal1ada satu1τi ≠ 0  : Minimal1ada satu pengaruh1perlakuan1pemberian  

    suplementasi tepung Spirulina sp. dan Spirulina   

platensis pada1pakan memberikan1pengaruh   

berbeda nyata terhadap pertumbuhan1berat mutlak 

ikan1nila. 

 

2. Pertumbuhan1panjang mutlak 

H0: semua τi = 0  : Suplementasi1tepung Spirulina sp. dan 

    Spirulina platensis pada pakan tidak mem- 

berikan pengaruh berbeda1nyata terhadap 

pertumbuhan1panjang mutlak ikan1nila. 

H1: minimal1ada satu1τi ≠ 0  : Minimal1ada1satu pengaruh perlakuan pemberian  

    suplementasi tepung Spirulina sp. dan Spirulina   

platensis pada pakan1memberikan pengaruh 

berbeda1nyata terhadap pertumbuhan1panjang 

mutlak1ikan1nila. 

 

3.  Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

H0: semua τi = 0  : Suplementasi tepung Spirulina sp. dan Spirulina  

platensis pada1pakan tidak1memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap kelangsung-

an1hidup ikan1nila. 

H1: minimal1ada satu1τi ≠ 0: Minimal1ada1satu pengaruh1perlakuan1pemberian  

    suplementasi tepung Spirulina sp. dan Spirulina   
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platensis pada pakan memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap kelangsungan hidup ikan nila. 

 

 4. Feed1Conversio1 Rasio (FCR)  

H0: semua τi = 0    : Suplementasi tepung Spirulina sp. dan Spirulina 

platensis pada pakan tidak1memberikan 

pengaruh1berbeda nyata1terhadap Feed 

Convertion1Rasio (FCR) pada1ikan1nila. 

H1: minimal1ada satu1τi ≠ 0  : Minimal ada satu pengaruh perlakuan Pemberian  

suplementasi tepung Spirulina sp. dan Spirulina   

platensis pada1pakan memberikan1pengaruh 

berbeda nyata terhadap1Feed Convertion Rasio 

(FCR) pada1ikan nila. 
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II.1TINJAUAN1PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Ikan Nila 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Menurut1Trewavas (1983) klasifikasi ikan nila ialah sebagai berikut : 

Kingdom1   :1Animalia  

Filum1        : Chordata  

Kelas         :1Osteichthyes 

Sub-kelas  :1Acanthoptherigii  

Ordo1        :1Percomorphi  

Sub-ordo1  : Percoidea  

Famili       : Cichlidae  

Genus1      : Oreochromis  

Spesies1    : Oreochromis1niloticus 

 

Secara morfologi, menurut Trewavas (1983), ikan1nila merupakan1ikan 

berukuran1besar dengan tubuh dalam (deep-bodied) dan kepala relatif kecil. 

Rahang ikan jantan dewasa tidak membesar secara mencolok, dengan panjang 

rahang bawah sekitar 29–37% dari panjang kepala, serta papila genital pada jantan 

yang sedang memijah tidak ber-bentuk berjumbai. Kedalaman tubuh berkisar antara 

36–50% dari panjang standar, bentuk tubuh ikan nila tergolong fusiform (normal) 

dengan penampang tubuh pipih ke samping (compressed). Duri sirip punggung 

(dorsal spines) berjumlah115–18, sedangkan jari-jari lunak sirip punggung (dorsal 

soft rays) berjumlah111–13. Duri sirip1anal berjumlah13 dengan jari-jari lunak sirip 

anal sebanyak 9–11. Jumlah ruas tulang belakang (vertebrae) berkisar antara 30–32 

yang berukuran kecil, sirip anal hanya satu buah dan berbentuk agak panjang, dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Morfologi Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

    Sumber: Fishbase (Trewavas,1983) 

 

2.1.21Habitat1dan Daerah Penyebaran 

        Ikan1nila1tercatat1berasal dari1Afrika dan1Timur Tengah1bagian Barat1Daya 

dan merupakan1ikan kelompok1subtropis hingga1tropis. Ikan1nila memiliki1ke-

tahanan1yang tinggi1terhadap lingkungan1hidupnya. Ikan nila merupakan salah satu 

jenis ikan air tawar yang banyak ditemukan di berbagai perairan seperti sungai, 

danau, waduk, serta rawa-rawa. Spesies ini termasuk dalam kelompok ikan 

euryhaline, yaitu ikan yang memiliki kemampuan beradaptasi pada rentang salinitas 

yang cukup luas. Kisaran salinitas yang masih dapat ditoleransi oleh ikan nila 

berkisar antara 0–35 ppt (Mujalifah et al., 2018), sehingga memungkinkan ikan ini 

untuk hidup pada kondisi lingkungan yang beragam. Selain faktor salinitas, suhu 

perairan juga menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan 

ikan nila. Suhu optimum yang mendukung pertumbuhan ikan nila berada pada 

kisaran 25–33°C. Kondisi suhu yang berada di bawah kisaran optimum dapat 

menyebabkan penurunan aktivitas metabolisme, termasuk memperlambat proses 

pencernaan makanan. Ikan1nila mampu memakan1lumut yang1ada di sekitarnya1dan 

juga1mampu memakan plankton. Oleh1karena1itu, ikan1nila mudah1dibudidayakan 

(Aliyas1et al., 12016). 

 

2.1.31Pakan1dan1Kebiasaan1Makan1ikan1nila 

Berdasarkan1jenis1makanannya, 1ikan1dapat dikelompokkan menjadi ikan 

Mata Sirip dorsal 

Ekor 

Mulut  Sirip dada Sirip anus 
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yang memakan tumbuhan (herbivora),1ikan yang1memakan berbagai1jenis makan-

an1 (omnivora), dan ikan yang memakan daging (karnivora). Ikan nila memiliki  

sifat  omnivora, yaitu pemakan segala baik makanan yang berasal dari hewani 

maupun nabati. Ikan nila cenderung bergerak aktif mencari makan pada siang 

hari. Andriani (2018), menyatakan bahwa ikan nila cenderung aktif pada pagi dan 

siang hari1pada pukul 08:00-14:00 WIB untu mencari makan, sebalikannya1pada 

malam hari1ikan nila1bersembunyi dan hanya muncul1sesekali di1permukaan. 

 

2.2 Kebutuhan Nutrisi Pada Ikan 

Menjaga keseimbangan nutrisi dalam pakan ikan adalah penting hal penting 

agar ikan tumbuh sehat. Pakan ikan perlu1mengandung1nutrisi penting1seperti 

protein,1karbohidrat,1lemak, mineral, dan vitamin. Kadar protein yang di butuhkan 

ikan nila umumnya berada pada kisaran125–35%.1Selain protein, ikan1nila juga me-

merlukan1karbohidrat dan1lemak untuk1mendukung pertumbuhan1yang1optimal. 

Kebutuhan karbohidrat berkisar1antara 30–40%, sedangkan kebutuhan lemak sekitar 

5–6,5%. Di samping itu, vitamin dan mineral juga diperlukan dalam jumlah kecil, 

tetapi tetap berperan penting dalam menunjang kesehatan dan pertumbuhan ikan 

(Defista, 2021).  

 

2.3 Klasifikasi dan Morfologi 

2.3.1 Spirulina sp. 

Klasifikasi1Spirulina sp. menurut1Bold dan1Wyne (1985), sebagai1berikut: 

Kingdom1 : Protista1 

Divisi11     : Cyanophyta 

Kelas        : Cyanophyceae1 

Ordo         : Nostocales 

amili         : Oscilatoriaceae1 

Genus1      : Spirulina1 

Spesies1    : Spirulina1sp. 

 

Spirulina1sp. adalah1mikroorganisme1autotrof1berwarn hijau kebiruan1yang 

membentuk1koloni filamen1spiral (heliks), sering1disebut alga1hijau-biru1berfilamen, 
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dapat dilihat pada Gambar 3. Cifferi  (1983), menyatakan bahwa Spirulina sp. 

memiliki ukuran yang berbeda, ukuran kecil memiliki diameter 1-3 µm, sementara 

yang lebih besar memiliki diameter 3-12 µm. Ukuran ini tidak akan tetap jika 

lingkungan tidak sesuai dengan habitat aslinya. Struktur spiral Spirulina1sp. hanya 

dapat1dipertahankan di medium cair, sedangkan di media padat, strukturnya akan 

memendek tergantung pada kadar air di permukaan. 

 

 
Gambar 3. Struktur filamen Spirulina sp. 

                               Sumber: Bold dan Wyne (1985) 

 

2.3.2 Spirulina platensis 

Menurut Borowitzka (1988), 1Spirulina diklasifikasikan sebagai berikut.  

Divisi          : Cyanophyta  

Kelas          : Cyanophyceae 

Ordo          : Oscillatoriales 

Sub Ordo   : Oscillatorianeae 

Famili        : Oscillatoriacea  

Genus        : Spirulina  

Spesies      : Spirulina platensis 

 

   Secara morfologi Spirulina platensis adalah mikroalga warna hijau 

kebiruan, bentuknya seperti benang tipis berstruktur spiral jika dilihat dari 

mikroskop (Gambar 4). Filamen ini terdiri dari koloni sel yang dapat bergerak. 

Panjang filamen berkisar antara1200-300 µm, dengan lebar 5-70 µm. Spirulina 

platensis tidak memiliki inti sel dan mengandung pigmen Cyanophysin berwarna 

hijau kebiruan, sehingga digolongkan dalam kelas Cyanophyceae (Phang et al., 

2000).
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Gambar 4. Struktur filamen Spirulina1platensis 

       Sumber : Borowitzka (1988) 

 

2.4 Kandungan Bioaktif Spirulina sp. dan Spirulina platensis 

Spirulina sp.1adalah mikroalga1berbentuk spiral yang memiliki sifat nutrisi 

tinggi dan memiliki senyawa1bioaktif seperti1phycocyanin (Moraes et al., 2011). 

Phycocyanin bermanfaat sebagai antioksidan, antivirus dan meningkatkan sistem 

imun. Pada penelitian Firdiyani et al. (2015), menyebutkan bahwa pada Spirulina 

sp. mengandung senyawa flavonoid dan saponin.1Flavonoid saat ini menjadi fokus 

perhatian karena1potensinya yang menguntungkan terhadap kesehatan dan flavonoid 

dilaporkan1mengandung anti-virus, anti-alergi, anti-inflamasi, anti-tumor, dan 

aktivitas anti-oksidan. Saponin memiliki efek terhadap kolesterol kanker, ke-

sehatan1tulang, dan menstimulasi1sistem imun. 

Zat bioaktif1dari Spirulina dapat berperan sebagai imunostimulan, beberapa 

imunostimulan juga merangsang lisozim dan respon antibodi ikan. Spirulina salah 

satu organisme laut sebagai penyedia agen imunostimulan (Sedjati et al., 2022). 

Biomassa1Spirulina mengandung1pigmen fikosianobilin1terdiri dari fikosianin, 

allofikosianin,1dan fikoeritrin yang1terutama bertanggung1jawab untuk1aktivitas 

antioksidan1dan penangkal1radikal1bebas (Ragap et al., 2012).1Berdasarkan1hasil 

penelitian1Muchtar et1al., (2019), pengaruh1fikosianin yang1terkandung dalam pakan 

ikan1menjadikan ikan lebih resisten terhadap1infeksi bakteri. Satyantini et al.,(2016) 

menambahkan bahwa1senyawa bioaktif1fikosianin dan polisakarida1larut dari 

Spirulina sp. terbukti1dapat meningkatkan aktivitas1pertahanan biologis1melawan 

penyakit1akibat infeksi1bakteri1patogen. 

Pada Spirulina platensis memiliki senyawa biokatif berupa fikosianin yang 

telah diketahui mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mengandung anti-

oksidan, antiinfamasi, serta neuroprotective dan terdapat senyawa saponin, 1saponin 

termasuk1dalam golongan1senyawa yang1diduga dapat menghambat1radikal bebas 
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dan1ditemukannya senyawa1triterpenoid yang berfungsi sebagai1pelindung untuk 

menolak1serangga dan1serangan mikroba (Fiya et al., 2015) 

 

2.5 Potensi Sebagai Antimikroba 

Spirulina sp. memiliki kandungan senyawa aktif yaitu sebagai anti inflamasi 

dan antibakteri. Penggunaan senyawa tersebut berperan pada proses inflamasi pada 

luka yang terinfeksi (Misfa et al., 2022). Pada penelitian Kamaludin & Holik  

(2022), Spirulina sp. diketahui memiliki aktivitas diantaranya berperan dalam 

imuno modulasi, anti-oksidan, anti-kanker, anti-tumor,  anti-mikroba, anti-inflamasi, 

1anti-diabetes,1penurun kosentrasi1serum lipid. 

Spirulina platensis merupakan jenis mikroalga yang kaya akan sumber 

nutrisi dan ekstraknya potensial sebagai anti-oksidan, anti-mikroba, anti-virus, anti-

inflamasi1dan antitumor (Rizkina et al., 2013). Menurut Diah et al. (2020), Spirulina 

platensis diketahui memiliki akivitas antimikroba, yang meliputi anti-bakteri, anti-

jamur dan disinfektan. Zat anti bakteri sendiri berguna untuk menghambat per-

tumbuhan bakteri maupun membunuh bakteri yang menyerang, salah satunya ter-

hadap Staphylococcus aureus. Spirulina plantesis berpotensi sebagai antioksidan 

alami yang kuat (Ridlo et1al., 2016) 

 

2.6 Bakteri Staphylococcus aureus 

2.6.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus menurut Salle (1961), ialah 

sebagai berikut: 

Divisi      : Schizomyeota 

Kelas        : Sehizomycetes 

Ordo         : Eubacterioles 

Familia     : Micrococcaceae 

Genus       : Staphylococcus 

Spesies     : Staphylococcus aureus 

 

Staphylococcus aureus memiliki bentuk yang bulat dengan diameter antara  
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0,5 - 1 μm, memiliki dinding sel yang tebal dan peptidoglikan yang 

melimpah dan cenderung membentuk yang tersusun dalam kelompok-kelompok 

yang tidak teratur seperti buah anggur, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, 

dan tidak bergerak. Berdasarkan bakteri yang tidak membentuk spora, maka 

Staphylococcus aureus termasuk jenis bakteri yang paling kuat daya tahannya  

(Gambar 5). Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang memiliki 

karakteristik Gram positif (Hamidah et al., 2019).   

  
Gambar 5. Morfologi Staphylococcus aureus 

 Sumber : Rosenbach (1884) 

 

2.6.2 Karakteristik dan Patogenitas Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus1merupakan salah satu bakteri1patogen yang berkaitan 

dengan virulensi1toksin, invasif, dan ketahanan terhadap1antibiotik (Husnia et al., 

2022). Karimela et al. (2015), menyatakan bahwa bakteri ini1dapat menyebabkan 

terjadinya berbagai jenis infeksi mulai1dari infeksi kulit ringan, sampai dengan 

infeksi yang menyebar ke seluruh tubuh melalui aliran darah. Karateristik 

patogenitas dari Staphylococcus aureus sendiri menghasilkan koagulase positif atau 

enzim yang dihasilkan dari bakteri Staphylococcus aureus yang mengakibatkan 

terjadinya infeksi berupa gumpalan dan dihasilkannya nuklease thermostabil yang 

positif, menyebabkan enzim yang dihasilkan dari bakteri tersebut tetap aktif dan 

fungsional meskipun dipanaskan hingga suhu tinggi. Infkesi1dari bakteri ini1dapat 

menyebabkan berbagai infeksi1kulhit ringan, keracunan dan lain sebagainya 

(Karimela et al., 2017). 

Bakteri Staphylococcus aureus memiliki kemampuan menginfeksi hampir 

setiap sistem organ dalam tubuh, pada manusia dan hewan. Bakteri Staphylococcus 

aureus juga dilaporkan dapat menyebabkan penyakit pada ikan. Pada penelitian 

Yanti et al. (2015), secara morfologi ikan gurami yang terinfeksi bakteri Staphylo-

coccus aureus memiliki gejala klinis yaitu exopthalmia (mata menonjol). Pada1 
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penelitian1Diana et al. (2018), menyebutkan1bahwa pada1ikan patin siam yang ter-

infeksi bakteri Staphylococcus aureus menyebabkan perubahan tingkah laku, di-

antaranya yaitu pergerakan renang melambat dan tidak teratur, penurunan respon 

pakan, tingkah laku ikan yang mendekati aerasi, sedangkan perubahan morfologi 

diketahui dengan warna tubuh memudar, terjadi peradangan pada tubuh di bagian 

operculum dan anus yang tampak berwarna merah, serta adanya pembengkakan dan 

luka kemerahan pada bagian perut. 

 

2.7 Metode Pengujian Efektivitas Antimikroba Secara In vivo 

Pengujian bakteri secara in vivo adalah proses menguji kemampuan suatu 

agen, seperti obat, senyawa kimia, atau ekstrak tanaman, untuk melawan infeksi 

bakteri dalam organisme hidup. Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk me-

nilai efektivitas dan keamanan agen tersebut dalam kondisi biologis yang kompleks, 

yang mencerminkan situasi klinis yang sebenarnya. Pengujian secara in vivo me-

rupakan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan hewan percobaan untuk 

mengetahui metabolisme suatu senyawa di dalam tubuh (Meirza et1al., 2014). 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu1dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Waktu Penelitian 

  Penelitian1ini telah dilakukan1pada bulan Juli – Oktober 2025 

 

3.1.2 Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di1Laboratorium Budidaya1Perikanan, Jurusan 

Perikanan1dan Kelautan, Fakultas1Pertanian,1Universitas1Lampung. Analisa 

proksimat dilakukan di Laboratorium Kimia Pengolahan dan Sensoris Hasil 

Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Kota1Palembang. 

 

3.2 Bahan1dan Alat1Penelitian 

3.2.1 Bahan1Penelitian 

 Bahan yang digunakan1pada penelitian ini terdapat pada tabel 1. 

Tabel 1. Bahan penelitian beserta konsentrasi, merek, dan fungsi. 

No Nama Bahan Konsentrasi/ 

jumlah  

Merek Fungsi 

1  Ikan Nila 135 ekor Strain 

sultana 

Hewan uji.   

2  Staphylococcus 

aureus. 

 10² CFU ATCC Bakteri uji. 

3 Pakan 15 kg Safir Pakan yang diberikan ke ikan 

4 Tepung Spirulina 

sp.  

6,3 g - Sebagai tambahan tepung pada 

pakan. 

5 Tepung Spirulina 

platensis 

6,3g - Sebagai tambahan tepung pada 

pakan 

6 Alkohol 70% Vilisol Sterilisasi. 

7 Media Tryptone  

Soya Agar (TSA) 

4,8 g Himedia Sebagai media pertumbuh  

Bakteri. 

8 Media Tryptone 

Soy Broth (TSB) 

4,5 g Himedia  Sebagai media pertumbuhan 

dan pengenceran bakteri. 
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Tabel 1. Bahan penelitian beserta konsentrasi, merek, dan fungsi (Lanjutan) 

 

3.2.2 Alat Penelitian 

Alat1yang digunakan1pada penelitian1ini terdapat1pada1tabel 2. 

Tabel 2. Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian meliputi jenis alat,  

   jumlah/ukuran, merk, dan fungsi. 

No Nama Alat Jumlah/Ukuran Merek Fungsi 

1 Akuarium1  60x40x40 cm - Wadah1pemeliharaan.   

2 Kontainer 70x45x40 cm Shinpo Wadah penyimpanan pakan. 

3 Skopnet  2 - Mengambil sisa kotoran di 

akuarium. 

4 Batu aerasi 24 Buah Nikita star Memperbanyak gelembung 

udara. 

5 Blower 1 buah Resun  Menyuplai udara ke dalam 

air media pemeliharaan. 

6 Timbangan Kapasitas 0,1-

3kg 

SF-400 Menimbang pakan. 

7 Mesin pencetak 

pakan 

1 buah Paus Mencetak pakan. 

8 Gelas1ukur 1 buah Onemed Mengukur volume 

cairan1atau larutan yang 

akan digunakan. 

9 Erlenmeyer 

 

250ml Iwaki Untuk wadah percampuran 

media. 

10 Hotplate 

 

- MS-H280-

Pro 

Memanaskan dan 

mengaduk larutan. 

11 Spektrofotometer - Uv752N Mengukur konsentrasi 

bakteri pada saat 

pengenceran. 

12 Tabung reaksi - Iwaki Mengkultur bakteri di 

media tsb cair. 

13 Vortex  1 Unit Biocote Pencampuran secara cepat. 

14  Cawan petri 100x 15mm Onemed Kultur bakteri. 

15  Mikropipet 100-1000 µm DLAB Memindahkan larutan. 

16 Tabung 

eppendorft 

15 ml Onemed Menampung bakteri yang 

sudah diencerkan. 

 

No Bahan Konsentrasi Merek Fungsi/ kegunaan 

9 Akuades 100% - Membersihkan alat dan 

tambahan pada media. 

10 NaCl 500 Ml Satoria 

pharma 

 Pengenceran. 

11 Progol  30g Boster Perekat pada pembuatan pakan. 
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3.3 Rancangan Penelitian  

Metode yang1digunakan pada1penelitian ini menggunakan1rancangan acak 

lengkap (RAL) yang1terdiri dari 3 perlakuan dan1masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

• Perlakuan P1= Pakan komersil tanpa penambahan tepung Spirulina sp. atau 

Spirulina platensis 

• Perlakuan P2= Pakan Komersil dengan penambahan tepung Spirulina sp. 

sebanyak   2,1% /kg pakan 

• Perlakuan P3= Pakan komersil dengan penambahan tepung Spirulina 

Platensis sebanyak 2,1% /kg pakan. 

 

Model linier Rancangan Acak Lengkap (RAL)  

Yij = μ + τi +εij 

Keterangan :  

Yij : pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 μ  : rataan umum  

τi  : pengaruh perlakuan ke-i  

εij : pengaruh acak pada perlakuan ke-i ulangan ke-j  

 

Susunan rancangan wadah penelitian secara acak pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tata Letak Wadah Penelitian 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

P1.u1 P3.u1 P2.u2 P3.u2 

P3.u1 

P1.u2 

 

P3.u3 

 

P2.u3 

 

P1.u3 
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3.4.1 Persiapan Pakan 

 Pakan1yang digunakan pada penelitian ini1adalah pakan komersial yang 

direpelleting dengan penambahan tepung Spirulina sp. dan Spirulina platensis 

sebanyak 2,1% /kg pakan (Rosid et al., 2019). Pelet yang telah disiapkan kemudian 

digiling menggunakan mesin penggiling hingga halus. Selanjutnya, tepung 

Spirulina sp. atau Spirulina platensis dicampurkan dengan pelet yang telah digiling 

hingga homogen. Setelah itu, ditambahkan air sebanyak 300 mL yang telah di-

campur dengan progol sebanyak 5 g/kg pakan sebagai perekat, kemudian pakan 

dicetak kembali menggunakan mesin pelet. Pelet yang telah dicetak selanjutnya 

dikeringkan untuk mengurangi kadar air, kemudian didinginkan. Selanjutnya di-

lakukan uji proksimat terhadap pelet sebrosidelum direpelleting dan setelah 

penambahan tepung Spirulina sp. dan Spirulina platensis pada pakan ikan. 

 

3.4.2 Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium berukuran 60 

× 40 × 40 cm sebanyak 9 unit. Akuarium1terlebih dahulu1dibersihkan1dengan sabun, 

kemudian1dibilas hingga1bersih dan1dikeringkan. Setelah itu dilakukan pemasangan 

aerasi pada setiap akuarium. Selanjutnya, 1akuarium diisi air1sebanyak 60 L dan di-

diamkan selama 24 jam1hingga wadah dan media1pemeliharaan1siap digunakan. 

Selain itu, di siapkan juga tandon air1pada wadah yang1terpisah. 

 

3.4.3 Persiapan Ikan Uji 

Ikan1uji1yang digunakan1yaitu ikan1nila yang memiliki bobot 24,5 ± 1,29g 

dengan ukuran panjang 10,5 ± 0,20 cm yang berasal dari Balai Benih Ikan (BBI) 

Metro. Ikan diaklimatisasi selama 30 menit di dalam bak penampungan, tujuan 

utama aklimatisasi ikan ialah untuk membantu ikan agar dapat beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Ikan nila sebelum diberi perlakuan dipelihara selama 12 hari 

dengan pemberian pakan secara ad satiation. 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian  

3.5.1 Pemeliharaan Ikan Uji dan Pemberian Pakan 
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Pemeliharaan ikan dilakukan selama 60 hari yang dilanjutkan dengan uji 

tantang selama 14 hari. Pada saat pemeliharaan, pemberian pakan dilakukan 2 kali 

sehari pada pukul 08.00 WIB dan 16.00 WIB. Pemberi pakan berdasarkan FR 

(Feeding Rate),  sebesar 3%.  

 

3.5.2 Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan secara berkala setiap 10 hari sekali selama 

masa pemeliharaan, dengan total enam kali pengambilan sampel. Parameter yang 

diamati meliputi pertumbuhan panjang dan bobot ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Pengukuran panjang dilakukan menggunakan penggaris dengan ketelitian 1 mm, 

sedangkan bobot ikan diukur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 

0,1kg. Ikan yang telah disampling kemudian dikembalikan ke wadah pemeliharaan 

setelah dilakukan pengukuran. 

 

3.5.3 Pergantian Air dan Pengontrolan Kualitas Air 

 Pergantian1air dilakukan1setiap 3-41hari sekali atau disesuaikan dengan 

kondisi kualitas air di wadah pemeliharaan. Air pengganti terlebih dahulu diendap-

kan selama 24 jam sebelum digunakan. Pengontrolan kualitas air dilakukan 12 hari 

sekali selama masa pemeliharaan. Parameter1kualitas air yang diamati1meliputi 

suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO). Suhu diukur menggunakan termometer, pH 

menggunakan pH meter, dan oksigen terlarut menggunakan DO meter. 

 

3.5.4 Uji Tantang dan Pengamatan 

 Uji tantang dilakukan setelah 60 hari masa pemeliharaan dengan perlakuan 

pakan. Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah Staphylococcus aureus 

dengan1kepadatan 10²1CFU/mL yang telah1diencerkan terlebih dahulu. Uji tantang 

terhadap ikan nila dilakukan selama 14 hari setelah ikan uji diinfeksi. Infeksi 

dilakukan dengan metode kohabitasi antara ikan nila dan bakteri Staphylococcus 

aureus melalui metode perendaman dengan dosis 10 mL/10 L air. Menurut Mahasri 

et al. (2011), kohabitasi dilakukan selama 4 hari. 1Selama1uji tantang1berlangsung, 

dilakukan pengamatan terhadap gejala klinis yang muncul pada ikan nila 
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3.6 Parameter yang Diukur 

Parameter1yang diamati pada1penelitian ini ialah1pertumbuhan panjang 

mutlak, pertumbuhan berat mutlak, kelangsungan1hidup (Survival rate), Feed 

convertion ratio (FCR), Kualitas air, Relative Survival Rate (RPS) dan gejala klinis. 

Gejala klinis yang diamati meliputi perubahan perilaku dan kondisi fisik ikan 

selama masa pengamatan. 

 Parameter yang diamati dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

   1. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak adalah selisih antara panjang akhir dan 

panjang awal ikan selama pemeliharaan. pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

berdasarkan rumus Effendi (1997):  

ΔL=Lt˗L0 

Keterangan: 

ΔL = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang ikan pada waktu akhir (cm) 

L0= Panjang ikan pada waktu awal (cm) 

 

2. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih antara berat akhir dan berat awal 

ikan selama pemeliharaan, pertumbuhan berat mutlak dihitung berdasarkan rumus 

Effendie (1997): 

ΔW = Wt–W0 

Keterangan: 

ΔW= Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt= Berat rata-rata akhir (g)  

W0= Berat rata-rata awal (g). 

 

3. Survival Rate 

Survival rate ikan adalah persentase jumlah ikan yang hidup selama periode 

pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah awal. Survival Rate (SR) dihitung 

berdasarkan rumus menurut Effendie (1997): 

 

SR = Nt/No x 100% 
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Keterangan: 

SR = Kelangsungan hidup (%)  

Nt = Jumlah ikan di akhir penelitian (ekor) 

No =Jumlah ikan awal penelitian (ekor). 

 

4. FCR (Feed Conversion Ratio)  

FCR (Feed Conversion Ratio) pada ikan adalah perbandingan antara jumlah 

pakan yang diberikan dengan pertambahan bobot ikan selama pemeliharaan, 

menurut1Effendie (1997), Rumus FCR ialah sebagai berikut: 

        F 

FCR= 

            (Wt+D)- Wo 

Keterangan: 

 F : Jumlah pakan yang dihabiskan selama penelitian 

Wt: Bobot boimassa hewan uji pada akhir pemeliharaan  

D  : Bobot biomassa hewan uji yang mati  

Wo: Bobot biomassa hewan uji pada awal pemeliharaan 

 

5.  Relative1Percent1Survival (RPS) 

RPS atau1tingkat1perlindungan1relatif digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas1imunostimulan dalam melindungi1ikan dari infeksi bakteri. Perhitungan 

relative percent survival menggunakan rumus Amend et al., (1981) berikut: 

𝑅𝑃𝑆 =  (1 −
𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
) × 100% 

 

3.7 Analisis Data 

Data yang1diperoleh1selama penelitian ditabulasi dalam Microsoft excel1dan 

dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26. Pertumbuhan1berat mutlak, 1panjang 

mutlak, Survival rate, feed1convertion1ratio dianalisis menggunakan Anova dengan 

tingkat kepercayaan 95% apabila1terdapat beda1nyata maka uji lanjut1menggunakan 

uji Duncan. Parameter1kualitas air, gejala klinis dan Relative Percent Survival 

(RPS) dianalisis secara deskriptif.



 

V. SIMPULAN DAN1SARAN 

 

 

 

5.11Simpulan 

Kesimpulan, yaitu: 

1. Pemberian1pakan dengan penambahan tepung1spirulina sp. dan Spirulina 

platensis  berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang dan tidak 

berpengaruh nyata terhadap  pertumbuhan berat mutlak, Feed Convertion Ratio 

dan Survival Rate ikan nila  (Oreochromis1niloticus). 

2. Pemberian1pakan dengan1penambahan tepung1Spirulina sp. dan Spirulina 

platensis pada pakan1komersial membantu1meningkatkan ketahanan ikan nila 

terhadap infeksi Staphylococcus aureus, dengan nilai Relative Percent Survival 

pada Spirulina sp. 64,71% dan Spirulina platensis 52,94%. 

 

5.21Saran 

Berdasarkan1hasil1penelitian, 1penggunaan1tepung Spirulina sp. dan 

Spirulina platensis dapat digunakan karena dapat meningkatkan ketahanan ikan nila 

terhadap penyakit. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan pada jenis ikan yang 

berbeda.
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